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PRAKATA 
 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya 

sehingga buku berjudul "Manajemen Pendidikan: Teori, Model, dan 

Implementasi" ini dapat tersusun dan diterbitkan sebagaimana mestinya. 

Kehadiran buku ini merupakan wujud nyata dari komitmen kolektif para 

penulis dalam memberikan kontribusi ilmiah di bidang manajemen 

pendidikan, khususnya dalam konteks pengembangan teori, penerapan model, 

serta strategi implementatif yang relevan dengan dinamika pendidikan saat 

ini. 

Buku ini ditulis oleh kolaborasi akademisi dari berbagai institusi dengan 

latar belakang keilmuan yang beragam namun memiliki benang merah yang 

sama, yaitu kepedulian terhadap peningkatan mutu manajemen pendidikan di 

Indonesia. Dalam buku ini dibahas secara komprehensif berbagai aspek 

penting, mulai dari landasan teori, pendekatan model organisasi pendidikan, 

hingga praktik implementasi di lapangan yang disajikan secara sistematis dan 

berbasis pada literatur mutakhir serta studi kasus aktual. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang berguna bagi 

mahasiswa, dosen, praktisi pendidikan, serta para pengambil kebijakan yang 

ingin memperdalam wawasan dan praktik tentang manajemen pendidikan 

yang efektif, adaptif, dan kontekstual. Selain itu, semoga buku ini dapat 

mendorong lahirnya inovasi dalam pengelolaan pendidikan di tengah 

perubahan global yang cepat dan kompleks. Saran dan kritik yang 

membangun sangat kami harapkan demi penyempurnaan karya ini pada edisi-

edisi selanjutnya. 

 

Penulis 
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BAB 1 ORGANISASI PENDIDIKAN 
Assoc. Prof. Dr. Rangga Firdaus, S.Kom., M.Kom. 

Universitas Lampung 
 

 

 

 

Pendidikan memegang peran sentral dalam pembentukan masyarakat 

yang maju dan berkelanjutan. Sebagai pilar utama dalam pengembangan 

sumber daya manusia, organisasi pendidikan bertanggung jawab atas 

peningkatan kualitas pendidikan, pembelajaran, dan pengembangan individu. 

Dalam era dinamika dan kompleksitas global, tuntutan terhadap organisasi 

pendidikan semakin meningkat untuk beradaptasi, berinovasi, dan mencapai 

standar kinerja yang lebih tinggi. 

 

 

A. PENGERTIAN ORGANISASI PENDIDIKAN 

Organisasi secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan sosial 

yang terdiri dari sekelompok individu yang bekerja sama secara terstruktur 

untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Robbins (1994), organisasi adalah 

kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan 

yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus 

menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. 

Definisi ini menekankan pentingnya koordinasi yang sadar dan struktur yang 

jelas dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan menurut Sondang P. Siagian mendefinisikan organisasi sebagai 

bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama secara 

formal dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan, di mana 

terdapat atasan dan bawahan. Dalam lingkup pendidikan, definisi ini 

menekankan pentingnya struktur hierarkis dan pembagian peran yang jelas 

antara pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang diinginkan (Siagian, 2006). 

Dalam konteks pendidikan, organisasi pendidikan merujuk pada sistem 

yang terdiri dari sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 



2 | Organisasi Pendidikan 

dalam bidang pendidikan. Menurut Mulyani A. Nurhadi, organisasi 

pendidikan dapat dibedakan menjadi dua tipe, yaitu: (1) Organisasi 

Pendidikan Makro, yang mencakup struktur pendidikan pada tingkat nasional 

hingga daerah, seperti Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di tingkat 

pusat, dan (2) Organisasi Pendidikan Mikro, yang meliputi unit-unit di dalam 

sekolah atau lembaga pendidikan yang langsung terlibat dalam proses belajar 

mengajar (Herawati & Adiman, 2020). Pembagian ini menunjukkan bahwa 

organisasi pendidikan beroperasi pada berbagai tingkatan dengan struktur dan 

fungsi yang spesifik untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut Edgar 

Schein menyatakan bahwa organisasi adalah koordinasi rasional dari kegiatan 

sejumlah orang untuk mencapai tujuan umum melalui pembagian kerja dan 

fungsi, serta melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab. Dalam konteks 

lembaga pendidikan, hal ini berarti bahwa setiap komponen, mulai dari 

manajemen hingga tenaga pengajar, harus bekerja sama secara harmonis 

sesuai dengan peran dan tanggung jawab masing-masing untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Rowa, 2021). 

Organisasi pendidikan dapat dipahami sebagai sistem yang terstruktur, 

di mana setiap anggotanya memiliki peran dan tanggung jawab tertentu, serta 

bekerja sama secara sinergis untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Pemahaman ini sejalan dengan pandangan para ahli yang 

menekankan pentingnya koordinasi, pembagian kerja, dan struktur hierarkis 

dalam sebuah organisasi untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam 

proses pendidikan. Karakteristik utama dari organisasi pendidikan meliputi 

adanya tujuan yang jelas, pembagian tugas yang terstruktur, dan koordinasi 

yang efektif antar anggota. Menurut Hadari Nawawi, organisasi pendidikan 

memiliki ciri-ciri seperti profesionalisme, pembagian kerja yang jelas, 

pengaturan wewenang dan tanggung jawab, rentang kendali yang tepat, 

kesatuan perintah, serta fleksibilitas dan keseimbangan dalam menghadapi 

perubahan (Qomariyah, 2024). Karakteristik ini memastikan bahwa setiap 

anggota memahami peran dan tanggung jawabnya, sehingga proses 

pendidikan dapat berjalan secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 
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B. TUJUAN DAN FUNGSI ORGANISASI PENDIDIKAN 

Tujuan utama organisasi pendidikan adalah menciptakan sumber daya 

manusia yang profesional melalui peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini 

dicapai dengan menyediakan wadah bagi pengembangan kualifikasi, 

kompetensi, dan kesejahteraan tenaga pendidik, khususnya guru. Organisasi 

seperti Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), Persatuan Guru Seluruh 

Indonesia (PGSI), dan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 

berperan signifikan dalam mewujudkan tujuan ini dengan menyediakan 

sarana, prasarana, serta memperjuangkan aspirasi dan hak-hak guru (Pangesti 

et al., 2024). 

Fungsi organisasi pendidikan mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pengawasan, dan evaluasi dalam proses pendidikan. Melalui fungsi-fungsi ini, 

organisasi pendidikan memastikan bahwa setiap kegiatan berjalan secara 

sistematis dan terukur, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara 

efektif dan efisien. Selain itu, organisasi pendidikan juga berperan dalam 

pembagian tugas yang jelas dan koordinasi antar elemen dalam lembaga 

pendidikan, guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pendidikan 

(Asmariyanti et al., 2024). Selain itu, organisasi pendidikan berfungsi sebagai 

agen perubahan dan penguatan karakter bangsa. Dengan mengedepankan 

transfer pengetahuan serta pembentukan sikap dan tindakan yang amanah, 

organisasi pendidikan berkontribusi dalam mencerdaskan peserta didik dan 

membentuk karakter yang baik. Kepemimpinan dalam organisasi pendidikan 

memiliki tanggung jawab besar dalam mencapai visi dan misi tersebut, 

memastikan bahwa layanan pendidikan berjalan dengan baik dan 

menghasilkan output yang berkualitas (Silalahi, 2018). 

Selain fungsi-fungsi yang telah disebutkan, organisasi pendidikan juga 

berperan penting dalam membangun karakter kepemimpinan dan 

meningkatkan keterampilan soft skill peserta didik. Melalui partisipasi aktif 

dalam berbagai kegiatan organisasi, seperti organisasi kemahasiswaan, siswa 

dapat mengasah kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan manajemen 

waktu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan dalam organisasi mahasiswa memiliki dampak positif terhadap 

pengembangan karakter kepemimpinan dan kesiapan profesional mahasiswa 

(Khodijah et al., 2024). Selain itu, organisasi pendidikan berperan dalam 

membangun budaya organisasi yang inklusif dan adaptif terhadap perubahan. 

Kepemimpinan transformasional dalam organisasi pendidikan dapat 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia, 

baik secara individu maupun sosial. Melalui pendidikan, individu dapat 

mengembangkan potensi diri, memperoleh pengetahuan, dan membentuk 

karakter yang berkontribusi terhadap kemajuan masyarakat. Oleh karena itu, 

tatanan dan pengelolaan pendidikan harus menjadi fokus utama dalam 

menjalankan proses pendidikan. Pengelolaan pendidikan tidak hanya 

mencakup aspek pembelajaran, tetapi juga melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang efektif. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan tidak dapat dipisahkan dari prinsip-prinsip 

manajemen. Berikut definisi lebih detail, mengenai pendidikan dan ilmu 

manajemen. 

Pendidikan adalah proses sistematis untuk mengembangkan potensi 

individu melalui pembelajaran, pelatihan, dan pengajaran, yang bertujuan 

untuk membentuk pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang 

diperlukan dalam kehidupan. Pendidikan tidak hanya terbatas pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga mencakup pembentukan karakter dan pengembangan 

kemampuan sosial serta emosional. Menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan 

sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan juga dipandang sebagai 

instrumen penting untuk mencapai kemajuan sosial dan ekonomi, karena 
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melalui pendidikan, individu dapat memperoleh keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk berkontribusi dalam pembangunan 

masyarakat. Dalam konteks manajemen, pendidikan memerlukan pengelolaan 

yang baik agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. 

Ilmu manajemen adalah bidang ilmu yang mempelajari cara mengelola 

sumber daya (manusia, finansial, material, dan informasi) secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen melibatkan 

proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

(kontrol) terhadap berbagai aktivitas dalam suatu organisasi atau sistem. 

Menurut George R. Terry (dalam bukunya Principles of Management), 

manajemen didefinisikan sebagai proses khas yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Dalam konteks 

pendidikan, ilmu manajemen diterapkan untuk mengelola proses 

pembelajaran, sumber daya manusia (guru dan staf), sarana prasarana, 

keuangan, dan kurikulum. Tujuannya adalah untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang terstruktur, berkualitas, dan mampu menghadapi tantangan 

zaman. 

Dari jabaran defini di atas, pendidikan dapat dipandang sebagai bidang 

ilmu manajemen. Manajemen pendidikan mengintegrasikan konsep-konsep 

manajemen ke dalam praktik pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Misalnya, manajemen kurikulum, manajemen sumber daya 

manusia (guru dan staf), manajemen sarana prasarana, serta manajemen 

keuangan menjadi komponen penting dalam pengelolaan pendidikan. Dengan 

pendekatan manajemen yang baik, proses pendidikan dapat berjalan lebih 

efisien, efektif, dan mampu menghadapi tantangan yang muncul di era 

globalisasi. Beberapa ahli juga menyatakan bahwa manajemen pendidikan 

merupakan ilmu terapan yang menggabungkan prinsip-prinsip manajemen 

dengan konteks pendidikan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pemahaman 

tentang manajemen pendidikan menjadi krusial bagi para pemangku 

kepentingan, seperti kepala sekolah, guru, dan pengambil kebijakan, untuk 

memastikan bahwa pendidikan dapat berfungsi sebagai alat untuk mencapai 

kemajuan sosial dan ekonomi. 
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Di era globalisasi, pendidikan menghadapi berbagai tantangan, seperti 

perubahan teknologi, tuntutan kompetensi abad 21, dan kesenjangan akses 

pendidikan. Manajemen pendidikan berperan penting dalam merespons 

tantangan ini melalui inovasi dan adaptasi kebijakan. Misalnya, pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, dan 

pengelolaan anggaran yang transparan. Dengan demikian, manajemen 

pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga pada 

pengembangan sistem pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. Secara 

keseluruhan, pendidikan sebagai bidang ilmu manajemen menekankan 

pentingnya pengelolaan yang sistematis dan terstruktur untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Melalui pendekatan manajemen, pendidikan dapat menjadi lebih 

efektif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Pemahaman yang 

mendalam tentang manajemen pendidikan akan membantu para pemangku 

kepentingan dalam menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas dan 

berkelanjutan. 

Manajemen memegang peran krusial dalam konteks pendidikan karena ia 

menjadi fondasi untuk menciptakan sistem pendidikan yang terstruktur, 

efektif, dan efisien. Tanpa manajemen yang baik, proses pendidikan dapat 

menjadi tidak terarah, kurang terorganisir, dan tidak mampu mencapai tujuan 

yang diharapkan. Manajemen pendidikan mencakup berbagai aspek, seperti 

perencanaan kurikulum, pengelolaan sumber daya manusia (guru dan staf), 

pengaturan sarana prasarana, serta pengawasan dan evaluasi program 

pendidikan. Dengan pendekatan manajemen yang tepat, setiap komponen 

pendidikan dapat berfungsi secara sinergis untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang optimal. Selain itu, manajemen pendidikan juga berperan dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadi di era globalisasi. 

Misalnya, perkembangan teknologi menuntut sistem pendidikan untuk 

beradaptasi dengan metode pembelajaran digital. Manajemen yang baik 

memastikan bahwa sekolah dan institusi pendidikan dapat mengintegrasikan 

teknologi secara efektif, meningkatkan kompetensi guru, dan memanfaatkan 

sumber daya secara optimal. Tanpa manajemen yang kuat, adaptasi terhadap 

perubahan ini akan sulit dilakukan, sehingga pendidikan dapat tertinggal dan 

tidak relevan dengan kebutuhan zaman. 

Lebih lanjut, manajemen pendidikan juga berkontribusi dalam 

menciptakan sistem yang inklusif dan berkeadilan. Dengan perencanaan yang 

matang, manajemen pendidikan dapat memastikan bahwa semua lapisan 
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A. PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP MANAJEMEN 

PENDIDIKAN 

Asal kata "manajemen" berasal dari bahasa Prancis kuno yaitu  

"ménagement", yang berarti seni mengatur dan melaksanakan. Kata ini 

kemudian diadopsi ke dalam bahasa Inggris menjadi "management", yang 

memiliki arti pengelolaan atau pengendalian. Namun, bila ditelusuri lebih 

jauh, istilah kata  manajemen juga memiliki akar dari bahasa Latin yaitu 

"manus" yang berarti tangan, dan "maneggiare" dalam bahasa Italia, yang 

berarti mengendalikan atau menangani sesuatu (sering dikaitkan dengan cara 

melatih kuda). Seiring waktu berjalan, konsep dari manajemen itu sendiri 

berkembang menjadi sebuah kata yaitu disiplin ilmu yang membahas tentang 

bagaimana cara merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan 

mengendalikan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. Begitu juga asal 

kata "pendidikan" berasal dari bahasa Sansakerta, yaitu "didik", yang 

mempunyai arti membimbing, melatih, atau mengajar. Dari kata dasar inilah, 

terbentuk kata "mendidik", yang mempunyai arti memberikan bimbingan atau 

pelatihan kepada seseorang agar berkembang dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter. 

Perkembangan manajemen pendidikan mengalami transformasi yang 

signifikan seiring dengan perubahan kebutuhan masyarakat dan kemajuan 

dalam ilmu pengetahuan serta teknologi. Dalam bahasa Latin, pendidikan 

dikenal dengan istilah "educare", yang berarti mengeluarkan atau membawa 

keluar. Makna ini mengandung filosofi bahwa pendidikan berfungsi untuk 

menggali dan mengembangkan potensi yang ada dalam diri seseorang agar 
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dapat berkembang secara maksimal. Dalam bahasa Inggris, pendidikan 

disebut "education", yang juga berasal dari kata "educere" dalam bahasa Latin, 

yang berarti menuntun keluar dari ketidaktahuan menuju pemahaman.Seiring 

perkembangan zaman, pendidikan menjadi konsep yang lebih luas, mencakup 

proses pembelajaran yang dilakukan secara formal, nonformal, maupun 

informal untuk membentuk individu yang cerdas, terampil, dan berkarakter. 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi individu, baik dalam aspek pengetahuan, 

keterampilan, maupun nilai-nilai moral, agar dapat berkontribusi dalam 

masyarakat. Manajemen pendidikan adalah suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam mengelola sumber 

daya pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. 

Beberapa definisi manajemen pendidikan menurut para ahli: 

1. Sondang P. Siagian 

Manajemen pendidikan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

secara sistematis untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

penyelenggaraan pendidikan. 

2. G.R. Terry 

Manajemen pendidikan mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian dalam mengelola institusi pendidikan. 

3. Danim (2006) 

Manajemen pendidikan merupakan proses sistematis dalam 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan 

kegiatan pendidikan agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Secara umum, manajemen pendidikan bertujuan untuk memastikan 

bahwa semua komponen dalam sistem pendidikan termasuk sumber daya 

manusia, sarana dan prasarana, serta kurikulum dapat dikelola dengan baik 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Sedangkan ruang lingkup adalah 

batasan atau area yang mencakup semua aspek, komponen, atau elemen dalam 

suatu bidang tertentu. Dalam konteks manajemen pendidikan, ruang lingkup 

merujuk pada berbagai kegiatan, tugas, dan elemen yang terlibat dalam 

pengelolaan lembaga pendidikan. Definisi secara umum ruang lingkup 

merujuk pada area yang dikerjakan atau dimonitor dalam suatu proyek atau 

bidang tertentu. Ini melibatkan penjelasan mengenai hal-hal yang termasuk 
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Hakikat manajemen pendidikan adalah suatu proses yang kompleks dan 

multidimensional yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumber daya pendidikan untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Manajemen pendidikan tidak hanya 

terbatas pada pengelolaan administrasi sekolah atau kurikulum, tetapi juga 

mencakup aspek-aspek yang lebih luas seperti kepemimpinan, pengambilan 

keputusan, pengembangan staf, dan evaluasi program. Tujuan utama dari 

manajemen pendidikan adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan efektif bagi peserta didik. Hal ini melibatkan penyediaan fasilitas 

dan sumber daya yang memadai, pengembangan kurikulum yang relevan dan 

inovatif, serta peningkatan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan. Selain 

itu, manajemen pendidikan juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang berkualitas tanpa memandang latar belakang sosial, 

ekonomi, atau budaya mereka. 

 

 

A. PENGERTIAN DAN KONSEP DASAR MANAJEMEN 

PENDIDIKAN 

Manajemen pendidikan adalah serangkaian proses yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, dan evaluasi 

sumber daya (manusia, keuangan, materi, dan waktu) secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Konsep 

kunci dalam manajemen pendidikan mencakup efisiensi (penggunaan sumber 

daya yang optimal), efektivitas (pencapaian tujuan yang diinginkan), 
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kepemimpinan (kemampuan untuk mempengaruhi dan memotivasi orang 

lain), dan akuntabilitas (tanggung jawab atas tindakan dan hasil). Tujuan 

utama manajemen pendidikan adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan, 

relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat, dan aksesibilitas 

pendidikan bagi semua individu. Fungsi-fungsi manajemen pendidikan 

meliputi perencanaan (menentukan tujuan dan strategi), pengorganisasian 

(mengatur sumber daya dan tugas), pengarahan (memotivasi dan 

membimbing staf), dan pengendalian (memantau dan mengevaluasi kinerja). 

Manajemen pendidikan merupakan disiplin ilmu yang berfokus pada 

pengelolaan sumber daya dan proses dalam lingkungan pendidikan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut penelitian oleh Istikhori et 

al.. (2024), manajemen pendidikan didefinisikan sebagai alat dalam 

pendidikan yang dilakukan melalui perencanaan dan pengorganisasian 

aktivitas pendidikan. Definisi ini menekankan pentingnya perencanaan dan 

pengorganisasian dalam mencapai tujuan pendidikan yang efektif. 

Konsep kunci dalam manajemen pendidikan meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, evaluasi, efisiensi, efektivitas, 

dan kepemimpinan. Perencanaan berfungsi sebagai penetapan arah dan tujuan 

yang akan dicapai, sementara pengorganisasian memastikan pembagian tugas 

dan tanggung jawab yang jelas. Pengarahan dan pengendalian berperan dalam 

menggerakkan sumber daya serta memastikan kualitas hasil kerja. Evaluasi 

dilakukan untuk menilai pencapaian tujuan, sedangkan efisiensi dan 

efektivitas berkaitan dengan optimalisasi penggunaan sumber daya. 

Kepemimpinan dalam konteks ini berperan dalam memotivasi dan 

membimbing seluruh komponen pendidikan menuju tujuan bersama (Wakila, 

2021). 

Tujuan utama manajemen pendidikan adalah memastikan pelaksanaan 

kegiatan pendidikan secara sistematis dan evaluatif untuk mencapai hasil yang 

optimal. Fungsi-fungsi yang dijalankan dalam manajemen pendidikan 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

Perencanaan menetapkan tujuan dan strategi, pengorganisasian mengatur 

sumber daya, pelaksanaan mengimplementasikan rencana, dan pengawasan 

memastikan bahwa proses berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Implementasi fungsi-fungsi ini secara efektif akan mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan yang diharapkan (Khoirudin et al., 2022). 
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Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam manajemen pendidikan, khususnya dalam meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi proses pembelajaran. Penggunaan teknologi seperti platform e-

learning dan aplikasi pendidikan berbasis digital memungkinkan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan fleksibel, serta mempermudah akses 

informasi bagi siswa dan guru. Namun, implementasi teknologi dalam 

pendidikan juga menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

infrastruktur, biaya yang tinggi, dan kurangnya keterampilan guru dalam 

memanfaatkan teknologi secara optimal. Untuk mengatasi kendala tersebut, 

diperlukan upaya seperti peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan 

berkelanjutan, penyediaan infrastruktur yang memadai, dan pengembangan 

kebijakan yang mendukung integrasi teknologi dalam sistem pendidikan 

(Dewi, 2024). Selain itu, evaluasi mutu tenaga pendidik menjadi aspek krusial 

dalam manajemen pendidikan untuk memastikan kualitas pembelajaran yang 

diberikan. Mekanisme seperti Penilaian Kinerja Guru (PKG), sertifikasi, dan 

akreditasi sekolah merupakan beberapa langkah yang diterapkan untuk 

menilai dan meningkatkan kompetensi pendidik. Namun, pelaksanaan 

evaluasi ini sering menghadapi tantangan, antara lain keterbatasan sumber 

daya, standar evaluasi yang belum seragam, beban kerja guru yang tinggi, dan 

kurangnya budaya evaluasi di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi seperti peningkatan alokasi anggaran, standarisasi 

mekanisme evaluasi, penataan beban kerja yang proporsional, serta sosialisasi 

pentingnya evaluasi sebagai upaya berkelanjutan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia (Shakilla, 2024). 

Manajemen pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks yang 

melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, dan 

evaluasi untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. Dalam 

konteks ini, kepemimpinan, efisiensi, serta efektivitas menjadi elemen penting 

dalam memastikan kualitas pendidikan yang dihasilkan. Berbagai tantangan 

seperti integrasi teknologi dan evaluasi mutu tenaga pendidik memerlukan 

perhatian khusus, namun dengan perencanaan yang matang dan pelaksanaan 

yang konsisten, manajemen pendidikan dapat memberikan dampak positif 

terhadap kualitas pendidikan. Peningkatan kompetensi guru, pemanfaatan 

teknologi yang tepat, dan kebijakan yang mendukung merupakan langkah 

kunci dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik dan berkualitas. 
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A. PENDAHULUAN  

Adanya perbedaan fenomena yang diamati pada pengelolaan pendidikan 

mengakibatkan munculnya keunikan model manajemen pendidikan. Artinya, 

berdasarkan berbagai fenomena tertentu yang terjadi di dalam organisasi 

pendidikan, maka model manajemen pendidikan dapat teridentifikasi. 

Sehingga, melalui model manajemen pendidikan tersebut dapat diketahui 

bagaimana aktivitas-aktivitas operasional pendidikan dapat berlangsung atau 

terlaksana di organisasi pendidikan. Oleh karena itu, model manajemen 

pendidikan yang ada dapat membantu menjelaskan bagaimana praktik 

manajemen pendidikan di organisasi Pendidikan. Dengan demikian, model 

manajemen pendidikan adalah sebuah bentuk pengelolaan atau pengoperasian 

organisasi pendidikan yang mengkombinasikan prinsip-prinsip dan konsep-

konsep manajemen sesuai dengan kondisi tertentu yang berkaitan dengan 

fenomena yang menjadi perhatian pemimpin di dalam organisasi pendidikan. 

Sehingga, melalui model manajemen pendidikan, pemimpin organisasi 

Pendidikan memiliki petunjuk atau panduan dalam mengoperasikan 

organisasi pendidikan. 

 

 

B. PENGERTIAN MODEL MANAJEMEN PENDIDIKAN  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, model diartikan sebagai pola 

(contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau 

dihasilkan. Sedangkan pada Kamus Merriem Webster, model dimaknai 

sebagai “a pattern of something to be made” [Terjemahan bebas: sebuah 

bentuk dari sesuatu yang dibuat]”. Model tidaklah sesuatu yang asing karena 
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dari model kita dapat mengetahui bentuk sesuatu. Artinya, bentuk utuh dari 

sesuatu itu dapat diketahui dari model. 

Model manajemen pendidikan memiliki makna sebagai sekumpulan 

pengetahuan ilmiah (memiliki konsep dan prinsip) yang dapat menolong 

pemimpin dalam mengelola organisasi pendidikan. Model-model manajemen 

pendidikan yang dibahas pada bab ini merupakan model manajemen 

pendidikan yang dikembangkan oleh Prof. Tony Bush berdasarkan konteks 

pendidikan atau diadaptasikan dari model industri (Bush, 2006, 2007, 2020; 

Bush & Sargsyan, 2013; Bush et al., 2012). Sebagai seorang pioner di bidang 

manajemen pendidikan berkebangsaan Inggris, Bush telah memberikan 

kontribusi signifikan terhadap kemajuan bidang ilmu manajemen pendidikan 

dan kepemimpinan pendidikan di berbagai negara. Prof. Tony Bush 

mengidentifikasi enam model manajemen pendidikan berdasarkan konteks 

organisasi pendidikan, yaitu model formal manajemen pendidikan, model 

kolegial manajemen pendidikan, model politik manajemen pendidikan, model 

subjektif manajemen pendidikan, model ambigu manajemen pendidikan, dan 

model budaya manajemen pendidikan.  

Dalam praktik manajemen Pendidikan, semua model diatas dapat 

diimplementasikan oleh pemimpin Lembaga Pendidikan dengan 

mempertimbangkan konteks organisasi Pendidikan. Hal ini dikarenakan 

masing-masing model manajemen Pendidikan memiliki keunikan ditinjau dari 

karakteristik, keunggulan dan kelemahan yang dimilikinya. Namun, apabila 

pemimpin mampu menganalisis dan memanfaatkan model manajemen 

pendidikan tersebut dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

organisasi, maka proses manajemen dapat berlangsung dengan lebih baik. 

Oleh karena itu, organisasi pendidikan sangat membutuhkan kemampuan 

pemimpin yang memadai dalam mewujudkan perubahan yang lebih baik di 

lembaga pendidikan. Artinya, untuk mengimplementasikan model manajemen 

pendidikan yang optimal, pemimpin memerlukan kepemimpinan yang sesuai 

dengan masing-masing model manajemen pendidikan tersebut.  

Berdasarkan tinjauan literatur sebelumnya hasil penelitian menemukan 

enam model manajemen pendidikan yang akan dibahas pada bab ini, yaitu: 

(1) model manajemen formal; (2) modelmanajemen kolegial; (3) 

modelmanajemen politis (4) modelmanajemen subjektif; (5) 

modelmanajemen ambigu; dan (6) model manajemen kultural. Keenam model 

manajemen tersebut dirujuk dari berbagai referensi terdahulu. Lebih lanjut, 
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keenam model manajemen pendidikan tersebut, memiliki karakteristik, 

kelemahan, kekuatan, dan keterkaitan dengan model kepemimpinan yang 

berbeda-beda. 

 

 

C. MODEL-MODEL MANAJEMEN PENDIDIKAN 

1. Model Formal Manajemen Pendidikan 

a. Pengertian Model Formal Manajemen Pendidikan  

Model formal manajemen pendidikan adalah sebuah model 

manajemen Pendidikan yang paling umum diterapkan dalam 

pengoperasian organisasi pendidikan, seperti sekolah dan perguruan 

tinggi. Istilah ‘formal’ digunakan pada model manajemen pendidikan 

ini karena adanya penekanan unsur formal organisasi (Bush, 2006, 

2020). Unsur formal organisasi dapat berupa berbagai peraturan-

peraturan tertulis yang terdapat di organisasi pendidikan, misalnya 

statuta, peraturan kepala sekolah, dan lain sebagainya. Setiap 

peraturan organisasi yang berbentuk dokumen formal tersebut 

bermanfaat sebagai panduan dalam mengoperasikan organisasi 

pendidikan. Sehingga, setiap organisasi pendidikan yang 

mengimplementasikan model formal manajemen pendidikan harus 

memiliki prosedur secara eksplisit agar dapat secara sistematis 

membagi setiap pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai 

tujuannya. Tugas yang berbeda ditugaskan ke posisi yang berbeda; 

fungsi khusus dialokasikan ke berbagai divisi dan seksi tertentu; 

cabang dapat dibuat di lokasi yang tersebar sesuai dengan kebutuhan; 

tanggung jawab administratif dibagi lagi di antara personel staf dan 

manajer pada berbagai tingkat hierarki (Blau, 1970). 

Model formal manajemen pendidikan dapat dipahami secara utuh 

dari berbagai aspek yang terkandung di dalamnya, yakni struktur, 

sistem, birokrasi, rasionalitas, dan hierarki (Bush, 2020). Pertama, 

aspek struktur mengacu pada bentuk formal dari hubungan-hubungan 

di antara orang-orang dalam organisasi pendidikan. Hal tersebut dapat 

ditemukan dari lima level utama dalam organisasi, yaitu level pusat 

(pemerintah pusat), level lokal (pemerintah daerah), level institusi 

(lembaga pendidikan), level sub-unit (departemen/fakultas di 

perguruan tinggi), dan level individu (guru-guru, siswa, dan tenaga 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam Suatu organisasi, manjemen sangatlah penting apalagi kaitanya 

dalam pendidikan karena untuk memastikan bahwa segala kegiatan dapat 

dilakukan dengan efektif dan efisien. Karena manajemen merupakan suatu 

seni dan ilmu untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan 

mengendalikan sumber daya dalam rangkan mencapai tujuan organisasi. 

Salah satu model yang digunakan dalam manajemen adalah POAC, yang 

merupakan singkatan dari Planning (Perencanaan), Organizing 

(Pengorganisasian), Actuating (Pengarahan), dan Controlling (Pengendalian). 

POAC menggambarkan tahapan yang harus dilalui oleh manajer dalam proses 

pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Tujuan dari buku ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang Pengertian Manajemen daan fungsi-fungsi manajemen 

POAC dalam pendidikan. 

 

 

B. PENGERTIAN MANAJEMEN 

Manajemen secara etimologi berasal dari Bahasa Inggris yaitu kata kerja 

(Verb) to manage yang berarti mengurus, mengatur, menggerakkan, dan 

mengelola (Echol dan Shadily, 1996: 372). Manajemen juga diartikan sebagai 

ilmu pengetahuan, sebab manajemen dinilai sebagai suatu bidang 

pengetahuan yang mana secara sistematis berusaha memahami mengapa dan 

bagaimana seseorang melakukan kerja sama guna mencapai tujuan dan 

menciptakan sistem kerja sama tersebut lebih bermanfaat bagi kemanusiaan 
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(Samudi dkk, 2021:1). Dengan demikian manajemen bisa diartikan sebagai 

proses menggerakan, mengatur, dan mengelola sumber daya untuk mencapai 

suatu tujuan. 

Sedangkan menurut istilah manajemen adalah proses mengkoordinasikan 

aktivitas-aktivitas kerja sehingga dapat selesai secara efisien dan efektif 

dengan dan melalui orang lain (Robbin dan Coulter, 2007: 8). Dan Mulyasa 

(2003:19) menyatakan bahwa secara terminology manajemen sering 

disandingkan dengan administrasi, sehingga muncul 3 pandangan yang 

berbeda : 1) memandang administrasi lebih luas dari pada manajemen; 2) 

mengartikan manajemen lebih luas dari pada administrasi; 3) menganggap 

manajemen sama dengan administrasi. Dalam penulisan selanjutnya istilah 

manajemen sama dengan administrasi, karena keduanya mempunyai fungsi 

yang sama. Selanjutnya berikut ini pengertian manajemen menurut para ahli 

diantarannya : 

1. George R. Terry mengatakan bahwa manajemen merupakan proses khas 

yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta 

mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber daya lainnya. Definisi tersebut sama dengan 

yang dikemukakan oleh Andrew F. Sikula sebagaimana dikemukakan oleh 

S.P. Hasibuan (1990:4). 

2. Sondang P. Siagian (1986:2) mengatakan bahwa “manajemen adalah 

keseluruhan proses pelaksanaan dari pada keputusan yang telah diambil 

dan pelaksanaannya itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang manusia 

atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

3. Menurut A.F. Stoner dalam Handoko (2002 : 8) definisi manajemen 

adalah : “Proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan 

usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber-sumber 

daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan”. 

4. Menurut Daft, manajemen adalah usaha pencapaian tujuan organisasi 

melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

dengan menggunakan sumber daya organisasi. 

5. Sedangkan Hasibuan (2000 : 1) berpendapat bahwa : “Manajemen adalah 

ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan dan pengajaran adalah dua kata yang sudah sangat tua setua 

usia sejarah manusai, dimana diantaranya tidak bisa dipisahkan dan dalam 

perkembangannya pendidikan dan pengajaran mengalami sublimasi menjadi 

pembelajaran. Pendidikan adalah suatu proses penanaman nilai, etik dan adab 

serta budi pekerti yang memiliki ending terbentuknya sikap dan kepribadian 

pada diri seseorang. Sedangkan pengajaran adalah proses mengantarkan 

seseorang menuju proses pembentukan sikap melalui transformasi 

pengetahuan, sciense, seni dan budaya serta teknologi, dimana hal ini dapat  

diwujudkan dengan arah dari belum tahu menjadi tahu, belum mengerti 

menjadi megerti, belum paham menjadi paham. Sementara itu pembelajaran 

adalah proses metamorfosis dari pelaksanaan pendidikan dan pengajaran 

secara simultan dan komprehensih dengan menjunjung dimensi humanitas 

sebagai landasan dalam implementasi konsep, prinsip dan prosedur 

manajemen pendidikan sebagai proses atau institusi. Oleh karena manajemen 

pendidikan (baca; pembelajaran) dalam operasionalisasinya dibatasi oleh 

waktu dan kurikulum serta ditopang dengan biaya yang tidak sedikit, maka 

dalam pelaksanaannya perlu landasan yang benar dan kuat. Sebab landasan 

dimaksud akan berpengaruh terhadap keberhasilan proses pendidikan dan 

berdampak pula pada kualitas hasil pendidikan. 

 

 

B. URGENSI LANDASAN PENDIDIKAN 

Pendidikan adalah suatu proses menanamkan nilai etik, moral, sopan 

santun dan akhlak, dengan tujuan akhir munculnya sikap tawadlu’, sopan, 
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menghargai sesama dan tidak menyombongkan diri kepada siapapun dan 

dimanapun. Menilik kata menanamkan tentu tidak diartikan seperti sekedar 

menancapkan sepotong batang singkong dan sejenisnya begitu saja, tanpa 

melibatkan pikiran, perasaan dan harapan kelak setelahnya. Ini artinya 

landasan yang dipakai dalam melaksanaan sesuatu akan berdampak sangat 

besar terhadap kondisi dan kualitas hasil yang didambakan. Sebagai contoh 

kegiatan mengantarkan dan memindahkan orang dengan pesawat terbang. 

Sebelum benar-benar pesawat mengangkut orang untuk dibawa ke suatu 

tempat yang dituju, maka pewasat yang akan digunakan benar-benar dalam 

kondisi  prima dan kuat.  Kemudian landasan pacu yang akan dipakai untuk 

menjalankan pesawat dan menerbangkan atau menggerakan roda-roda dengan 

menahan beban sangat berat, tentu telah dibuat dan dikonstruk sedemikian 

rupa, sehingga memungkinkan pesawat bisa lepas landas terbang dengan 

aman dan nyaman. 

Unsur pesawat dan landasan pacu adalah dua hal yang saling berkaitan 

dengan pengaruh yang besar terhadap berhasil dan tidaknya memindahkan 

orang. Hal ini artinya bahwa  pesawat yang digunakan untuk menerbangkan 

orang sebaik apapun, jika landasan pacunya tidak baik dan tidak memenuhi 

standar yang ditetapkan, maka tidaklah mungkin pesawat tersebut bisa 

diterbangkan. Dalam konteks pendidikan, pesawat diibaratkan sebagai benda 

yang yang sangat komplek dan rumit (bahkan tidak kelihatan) yang terdiri dari 

tenaga pendidik, kurikulum, media, siswa, sarana prasarana, dan teknologi. 

Sementara itu landasan pacu adalah aspek idealisme berupa perancangan 

berupa ; artistik, konstruksi, dan fasilitas. Pendidikan yang mampu 

mengantarkan siswa sebagaimana uraian di atas, bisa diwujudkan jika tenaga 

pendidik yang akan mengajar telah disiapkan program pendidikannya dengan 

landasan yang benar (terukur, sistematis dan jelas indikatornya).  

Kurikulum sebagai materi dasar dan sangat fondamental, yang akan 

disajikan dan diajarkan serta ditanamkan kepada murid tentu telah disusun 

secara komprehensif serta memakai landasan yang kuat, kokoh dan 

terintegrasi antara satu unsur dengan unsur lainnya. Kekokohan kurikulum 

bisa dilihat dari indikator, kompetensi, dan capaian matapelajaran yang dapat 

meningkatkan daya serap pengetahuan, keterampilan dan teknologi, dan 

dampaknya siswa memiliki karakter dan kepribadian serta sikap yang terpuji 

dan mulia. 



Prof. Dr. Muh. Hizbul Muflihin, M.Pd | 129 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah Nasikh Ulwan, At-Tarbiyatul Islam wa Falaasafatuha. 

file:///C:/Users/ACER/Downloads/1454-4859-1-SM.pdf 

Achmad Djunaedi Sitika, dll  (2023). Pengaruh Perubahan Kurikulum 

Terhadap Pembelajaran Peserta Didik Di Sekolah Dasar. 

file:///C:/Users/ACER/Downloads/5204-Article%20Text-15617-1-

10-20230922.pdf 

Alzet Rama. Diakses tanggal 31 Januari 2025.Konsep fungsi dan prinsip 

manajemen pendidikan. Jurnal EDUCATIO (Jurnal Pendidikan 

Indonesia) Vol. 8, No. 2, 2022, pp. 130-136.  

Arie Insany & Babang Robandi. Diakses tanggal 31 Januari 2025. Jurnal 

Penelitian Pendidikan, Desember, 22 (3), 2022, hal. 343-358.  

Dwi Ria Ibti Disma, dkk. AoEJ: Academy of Education Journal Vol. 14 No 2 

Tahun 2023.  

file:///C:/Users/ACER/Downloads/jurnalucy,+MEMAHAMI+LAND

ASAN+PENDIDIKAN+DALAM+MENGOPTIMALKAN+PROSE

S+BELAJAR-MENGAJAR+BAGI+PENINGKATAN+ 

KUALITAS+ .pdf 

file:///C:/Users/ACER/Downloads/jurnalucy,+MEMAHAMI+LANDASAN

+PENDIDIKAN+DALAM+MENGOPTIMALKAN+PROSES+BE

LAJAR-

MENGAJAR+BAGI+PENINGKATAN+KUALITAS+PENDIDIKA

N.pdf tanggal 3 Maret 2025 

https://dikdasmen-pwmjateng.or.id/wp-content/uploads/2021/12/Pedoman-

Ketentuan-Majelis-Dikdasmen-PPM-2018-1.pdf. Diakses tanggal 31 

Januari 2025 

https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/salinan_202308

10_163641_2023pmkemdikbud47.pdf,  tanggal 3 Maret 2025  

https://kurikulum.kemdikbud.go.id/file/1718471412_manage_file.pdf. 

Diakses tanggal 31 Januari 2025 

https://lmsspada.kemdiktisaintek.go.id/pluginfile.php/547937/mod_resource/

content/ 1/Pertemuan%203%20Landasan%20Pendidikan.pdf, 

tanggal 3 Maret 2025 



130 | Landasan Manajemen Pendidikan 

Januariani dan Nur Efendi. Konsep Landasan Manajemen Pendidikan Islam. 

Diakses tanggal 28 Januari 2025, 

file:///C:/Users/ACER/Downloads/440-Article%20Text-2135-3-10-

20240115.pdf 

Kallang, M. (2017). Dasar-Dasar Pendidikan. Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada. DOI: 10.24198/jdp.v2i1.966 

Kasmeni, dkk. Diakses tanggal 31 Januari 2025. Analisis Peran Manajemen 

Kebijakan Pendidikan Dalam Mengaplikasikan Visi dan Misi. 

file:///C:/Users/ACER/Downloads/1800-4940-1-SM.pdf. 

Kemalasari DS. Diakses tanggal 29 Januari 2025, 

https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/1510/5/118600039

_FILE5.pdf 

Mirza. Diakses tanggal 29 Januari 2025. Efektifitas Kinerja Kepala Sekolah 

Sebagai Manajer. Jurnal Manejer Pendidikan. 

file:///C:/Users/ACER/Downloads/11374-Article%20Text-29473-

34117-10-20201127.pdf 

Muh Ibnu Sholeh. Diakses tanggal 31 Januari 2025. Pengakuan Dan Reward 

Dalam Manajemen SDM Untuk Meningkatkan Motivasi Guru. 

COMPETITIVE: Journal of Education Vol. 2 No. 4 (2023) ISSN : 

2964-2345 

Mulkan, AM (2017). Paradigma intelektual Muslim: pengantar filsafat 

pendidikan Islam dan dakwah. 

Saputra, M., Irawan, T., & Budiman, A. (2020). Landasan Hukum Pendidikan 

di Indonesia. Yogyakarta: Deepublish. DOI: 

10.24198/lhpid.v1i1.1053 

Simamora,  Henry. (1997). Manajemen Sumber daya Manusia. Yogyakarta : 

STIE  

Solikah, 2022. file:///C:/Users/ACER/Downloads/675-Article%20Text-2187-

1-10-20240101.pdf 

Suardi, M. (2016). Pengantar Pendidikan:Teori dan Aplikasi. Jakarta Barat: 

Rajawali Pers. Hal. 13. DOI: 10.24198/jpta.v1i1.967 

Wahyu Dewi Pratiwi, (2023). “Dinamika Learning Loss: Guru Dan Orang 

Tua”, Jurnal Edukasi Non Formal, Volume 2, No 1, (2021), 2.. 



Prof. Dr. Muh. Hizbul Muflihin, M.Pd | 131 

file:///C:/Users/ACER/Downloads/291-Article%20Text-999-1-10-

20240211.pdf tanggal 25 Februari 2025 pk, 11.23 

Yostan A. Labola. Diakses tanggal 29 Januari 2025. Jurnal Manajemen dan 

kewirausahaan. 

https://repositori.uma.ac.id/bitstream/123456789/1510/5/118600039

_FILE5.pdf.   

 

 

 

  



132 | Landasan Manajemen Pendidikan 

PROFIL PENULIS 

 

Prof. Dr. Muh. Hizbul Muflihin, M.Pd,  anak ke dua dari 

H. Suparno Ali Fauzi Guru MI Muhammdiyah dan Hj. 

Fathimah Lahir di Klaten, 2 Maret 1963. Pendidikan 

formal  TK ABA, MIM,  MTsN, dan  PGAN Klaten. 

Menyelesaikan Sarjana Muda (BA) 1986 IAIN 

Yogyakarta dan 1989  Sarjana Lengkap pada kampus 

yang sama. S-2  di UNY, dan tahun 2013  S-3  UNINUS 

Bandung . Pada tahun 1989 -1992 menjadi Kepala MTs 

Laboratorium IAIN Yogyakarta, Tahun 1994-1998 

menjadi Kepala MAM Pekuncen, Banyumas. Tahun 1992 penulis diangkat 

menjadi dosen IAIN Sunan Kalijaga di Purwokerto  sampai kini (UIN 

Prof.KH. Saifuddin Zuhri), dengan kepakaran  Administrasi Pendidikan. 

Tahun 1996 menjadi dosen di UM Purwokerto, dan tahun 2010 di  STT 

Wiworotomo.  Link. ORCID ID  0000-0002-3428-1010, dan 0000-0003-

4308-8957. Link Goggle 

https://scholar.google.com/citations?user=yk2JFNsAAAAJ&hl=id. Adapun 

sebagian link karya tulisnya The Influence of Communication, Cohesiveness, 

and Leadership on the Performance of Subject Teachers at MAN 2 

Purwokerto. Journal of Hunan University Natural Sciences 50 (5). Sqopus 2, 

serta 2024. Independent Learning Policy for Quality Strategic Educational 

Management Using IT Skills: A Case of Merdeka Campus (MBKM) Program 

in Indonesia. Jurnal Calitatea. 198. P.351-360. Romanian Society for Quality 

Assurance. (Bersama Chandra Warsito) Scopus 3. Buku-buku yang telah 

diterbitkan antara lain; Administrasi Pendidikan; Teori & Aplikasi Dilengkapi 

Startegi Pembelajaran  aktif (1997 Gema Nusa, Klaten)., Mengajar & 

Membina Kegiatan Pramuka (2021 Rosdakarya Bandung)., Manajemen 

Kepemimpinan (2024 BACK Bandung)., Motivasi Kinerja (2024 BACK 

Bandung)., Manajemen Sekolah Berbasis Tujuan (Amerta Purwokerto)., 

Refleksi Peran Strategis; Pendidikan Islam di Era Industri (2024 Amerta, 

Purwokerto). Dengan Email, hizbulmuflihin@ymail.com. NIDN 200203630 

 

 

 

 

https://scholar.google.com/citations?user=yk2JFNsAAAAJ&hl=id
http://jonuns.com/index.php/journal/article/view/1369
http://jonuns.com/index.php/journal/article/view/1369
http://jonuns.com/index.php/journal/article/view/1369
https://search.proquest.com/openview/a87f49ce642e53d1055811297dc39888/1?pq-origsite=gscholar&cbl=1046413
https://search.proquest.com/openview/a87f49ce642e53d1055811297dc39888/1?pq-origsite=gscholar&cbl=1046413
https://search.proquest.com/openview/a87f49ce642e53d1055811297dc39888/1?pq-origsite=gscholar&cbl=1046413
mailto:hizbulmuflihin@ymail.com


Wiwin Kobi, S.Pd.,M.Pd | 133 

BAB 8 UNSUR POKOK MANAJEMEN 

PENDIDIKAN 
Wiwin Kobi, S.Pd.,M.Pd 

Universitas Negeri Gorontalo 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam membangun 

peradaban dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan secara optimal, diperlukan suatu proses pengelolaan yang 

terencana, terstruktur, dan berkesinambungan. Di sinilah peran manajemen 

pendidikan menjadi sangat penting. Manajemen pendidikan bukan sekadar 

pengaturan administratif, tetapi mencakup keseluruhan aktivitas yang 

melibatkan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap sumber daya pendidikan demi tercapainya tujuan yang 

telah ditetapkan secara efisien dan efektif. Manajemen pendidikan pada 

dasarnya adalah cara mengatur semua hal yang berkaitan dengan kegiatan 

pendidikan agar tujuan pendidikan bisa tercapai dengan baik. Menurut Sagala 

(2013), manajemen pendidikan melibatkan kerja sama antara berbagai pihak 

di dunia pendidikan, seperti guru, kepala sekolah, staf, dan pihak lainnya, 

untuk mencapai hasil pendidikan yang efektif dan efisien.  

Agar proses pendidikan bisa berjalan lancar dan hasilnya sesuai harapan, 

manajemen pendidikan harus dilakukan dengan menggunakan langkah-

langkah tertentu. Langkah-langkah itu meliputi perencanaan (menentukan apa 

yang ingin dicapai dan bagaimana caranya), pengorganisasian (mengatur 

siapa yang melakukan apa), pengarahan (memandu dan memotivasi semua 

pihak agar bekerja sesuai tujuan), serta pengawasan (memastikan semua 

berjalan sesuai rencana dan memperbaiki jika ada masalah).  Dengan kata lain, 

keberhasilan sekolah atau lembaga pendidikan dalam memberikan layanan 

yang baik kepada siswa sangat tergantung pada seberapa baik proses 

pengelolaan atau manajemennya. Jika semua dilakukan secara terencana dan 
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sistematis, maka tujuan pendidikan bisa tercapai dengan lebih mudah. 

Pandangan ini menegaskan bahwa manajemen pendidikan merupakan suatu 

sistem yang dinamis dan multidimensional, yang tidak hanya bergantung pada 

satu faktor, tetapi melibatkan serangkaian unsur yang saling berkaitan. 

Manajemen pendidikan memainkan peran sentral dalam menjamin 

terselenggaranya sistem pendidikan yang berjalan secara efisien dan efektif. 

Di tengah pesatnya arus globalisasi dan kemajuan teknologi, institusi 

pendidikan dituntut untuk mampu menghadapi beragam tantangan melalui 

langkah-langkah yang sistematis, terstruktur, dan berfokus pada peningkatan 

mutu. Ruang lingkup manajemen pendidikan tidak terbatas pada pengelolaan 

kegiatan pembelajaran semata, melainkan mencakup proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, pengawasan, hingga evaluasi 

terhadap seluruh aktivitas pendidikan yang berlangsung. 

Menurut Mulyasa (2013), efektivitas dalam manajemen pendidikan 

mengacu pada pencapaian tujuan pendidikan secara optimal, sedangkan 

efisiensi berkaitan dengan penggunaan sumber daya secara bijaksana dan 

tepat guna. Dengan menerapkan prinsip ini, diharapkan lembaga pendidikan 

dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam 

praktiknya, manajemen pendidikan memerlukan sinergi antara kepala 

sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, serta orang tua dan 

masyarakat. Peran aktif dari seluruh pemangku kepentingan akan mendorong 

terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif, berdaya saing, dan mampu 

menghasilkan lulusan yang kompeten. 

Manajemen pendidikan bertujuan untuk mengelola berbagai sumber daya 

dalam sistem pendidikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif, efisien, dan berkelanjutan (Mulyasa, 2013). Untuk mencapai tujuan 

tersebut, diperlukan pengelolaan yang terstruktur dan menyeluruh terhadap 

unsur-unsur penting yang membentuk sistem pendidikan itu sendiri. Menurut 

Suryosubroto (2004), unsur-unsur tersebut mencakup manusia (sumber daya 

manusia), kurikulum, sarana dan prasarana, keuangan, administrasi dan tata 

kelola, hubungan masyarakat, serta evaluasi dan pengawasan. Setiap elemen 

memiliki peran krusial dalam menentukan keberhasilan lembaga pendidikan 

(Sudjana, 2009). 

Selaras dengan itu, George R. Terry dalam bukunya Principles of 

Management mengidentifikasi enam unsur utama dalam manajemen, yaitu 
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manusia (man), materi (material), mesin (machine), metode (method), uang 

(money), dan pasar (market) (Terry, 2006). Unsur-unsur ini kemudian 

diadaptasi dalam konteks pendidikan sebagai fondasi manajerial yang penting 

untuk diterapkan oleh setiap lembaga pendidikan. 

Dalam penerapannya, unsur manusia merujuk pada tenaga pendidik dan 

kependidikan seperti guru, kepala sekolah, dan staf administrasi yang menjadi 

pelaku utama dalam proses pembelajaran. Unsur metode mencakup 

pendekatan, strategi, serta sistem manajerial yang digunakan untuk mengelola 

kegiatan pendidikan. Mesin merujuk pada sarana teknologi dan infrastruktur 

pendukung, seperti komputer, jaringan internet, dan alat digital lain yang 

menunjang proses belajar mengajar. Materi meliputi segala bentuk bahan ajar, 

baik cetak maupun digital, yang digunakan untuk mendukung pembelajaran. 

Uang menjadi komponen penting dalam menjamin keberlangsungan 

operasional pendidikan, karena seluruh kegiatan membutuhkan dukungan 

finansial yang memadai. Sementara itu, unsur pasar dalam konteks pendidikan 

mengacu pada keterkaitan lembaga pendidikan dengan masyarakat, orang tua, 

dan dunia kerja, sebagai bentuk tanggapan terhadap kebutuhan dan harapan 

eksternal. Keenam unsur tersebut saling terkait dan tidak dapat berdiri sendiri. 

Sebagai contoh, pengembangan kompetensi guru sebagai unsur manusia 

membutuhkan dukungan finansial (uang), pelatihan berbasis teknologi 

(mesin), serta metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik (metode). Oleh karena itu, pengelolaan pendidikan yang berkualitas 

harus mampu mengintegrasikan seluruh unsur ini secara harmonis. 

Dengan manajemen yang baik, lembaga pendidikan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, responsif terhadap perubahan zaman, serta 

mampu menghasilkan lulusan yang cerdas, terampil, dan berkarakter. 

Pemahaman yang mendalam tentang unsur-unsur manajemen pendidikan 

sangat diperlukan bagi para pemangku kepentingan, termasuk pendidik, 

administrator, dan pembuat kebijakan. Dengan penerapan manajemen yang 

baik, diharapkan institusi pendidikan dapat berkembang dan menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas serta mampu bersaing di era globalisasi 

(Nawawi, 2005).  
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A. PENDAHULUAN 

Manajemen kurikulum merupakan salah satu aspek penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan efisien. Sejak awal 

kemunculannya, kurikulum telah mengalami perkembangan yang signifikan 

seiring dengan perubahan paradigma pendidikan. Pada masa kolonial hingga 

awal kemerdekaan Indonesia, kurikulum lebih bersifat instruksional dan 

berorientasi pada penguasaan materi (Depdiknas, 2003). Namun, memasuki 

era reformasi dan globalisasi, arah pengembangan kurikulum berubah menuju 

pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik (Sukmadinata, 2007). 

Perubahan ini mencerminkan pergeseran dari pendekatan teacher-centered 

menjadi student-centered, yang menekankan pada pengembangan potensi 

peserta didik secara menyeluruh, sejalan dengan semangat Kurikulum 2013 

dan Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 2022). 

Perubahan-perubahan tersebut dipengaruhi oleh dinamika sosial, 

ekonomi, budaya, serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Tilaar, 2002). Sejarah menunjukkan bahwa kurikulum yang baik harus 

mampu mengakomodasi kebutuhan zaman (Sukmadinata, 2007). Kini, di era 

Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, manajemen kurikulum menjadi semakin 

krusial. Hal ini disebabkan oleh tuntutan akan pendidikan yang tidak hanya 

menekankan aspek akademik, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi (UNESCO, 2021; OECD, 

2019). 

Kurikulum sebagai alat perencanaan pendidikan tidak hanya menjadi 

panduan dalam proses pembelajaran, tetapi juga sebagai instrumen untuk 

mengarahkan peserta didik mencapai tujuan pendidikan nasional (UU No. 20 

Tahun 2003). Sebagaimana dijelaskan oleh Mulyasa (2013), manajemen 

kurikulum yang baik berperan penting dalam menentukan keberhasilan proses 



Siti Shofiyah, S.Pd.I., M.Ag. | 149 

pendidikan secara menyeluruh. Dalam konteks global, OECD (2019) 

menekankan bahwa pendidikan abad ke-21 memerlukan kurikulum yang 

fleksibel, relevan, dan mampu menjawab tantangan zaman. Oleh karena itu, 

penting bagi institusi pendidikan untuk memiliki sistem manajemen 

kurikulum yang adaptif, inovatif, dan kolaboratif, guna menjawab tantangan 

globalisasi, digitalisasi, dan kebutuhan dunia kerja yang dinamis. 

Bagian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan komprehensif sebagai 

materi buku mengenai konsep manajemen kurikulum, meliputi ruang 

lingkupnya, prinsip-prinsip dasar, strategi implementasi, serta tantangan dan 

solusi aktual yang dihadapi dalam praktiknya. Materi ini diharapkan menjadi 

referensi teoritis dan praktis bagi para pendidik, calon pendidik, serta 

pengelola lembaga pendidikan dalam memahami dan menerapkan manajemen 

kurikulum secara efektif di era pendidikan modern. 

 

 

B. PENGERTIAN KURIKULUM 

Manajemen kurikulum merupakan suatu proses sistematis yang 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap 

kurikulum agar pelaksanaannya dapat berlangsung secara efektif dan efisien 

dalam mencapai tujuan pendidikan (Hamalik, 2008; Sagala, 2010). Dalam 

konteks lembaga pendidikan, manajemen kurikulum berfungsi sebagai 

fondasi dalam merancang kegiatan belajar mengajar yang selaras dengan visi, 

misi, dan kebutuhan peserta didik. Kata "manajemen" berasal dari bahasa 

Latin manus (tangan) dan agere (melakukan). Dalam konteks pendidikan, 

manajemen merujuk pada proses mengatur dan mengelola seluruh aktivitas 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Sementara "kurikulum" berasal dari 

bahasa Latin curriculum yang berarti lintasan atau jarak tempuh. Kurikulum 

dalam dunia pendidikan merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. 

Kurikulum sendiri, sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 ayat (19), merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Artinya, kurikulum bukan hanya dokumen 
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administratif, tetapi juga menjadi instrumen utama dalam pengelolaan proses 

pendidikan (Depdiknas, 2003). Menurut Beauchamp (1981): Manajemen 

kurikulum adalah proses sosial yang melibatkan pengambilan keputusan 

secara terorganisir untuk merancang dan menerapkan pengalaman belajar. 

Ornstein & Hunkins (2013): Manajemen kurikulum adalah praktik sistematik 

yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

terhadap seluruh komponen kurikulum. Sagala (2009): Menyatakan bahwa 

manajemen kurikulum adalah usaha sistematis untuk merencanakan, 

melaksanakan, mengevaluasi, dan mengembangkan kurikulum guna 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Manajemen kurikulum tidak hanya berkaitan dengan hal teknis 

penyusunan isi materi pembelajaran, tetapi juga mencakup koordinasi antar 

pemangku kepentingan pendidikan, seperti guru, kepala sekolah, komite 

sekolah, dan masyarakat. Menurut Mulyasa (2013), manajemen kurikulum 

berperan penting dalam menjamin keterlaksanaan kurikulum secara efektif di 

lapangan melalui pengelolaan program pembelajaran, supervisi, 

pengembangan kapasitas guru, serta penyesuaian terhadap kebutuhan zaman. 

Selain itu, Sudjana (2005) menambahkan bahwa manajemen kurikulum juga 

menyangkut efisiensi penggunaan sumber daya dan pengembangan sistem 

penilaian yang mendukung pembelajaran bermakna. Dengan demikian, 

manajemen kurikulum merupakan proses multidimensional yang menuntut 

peran aktif berbagai pihak untuk memastikan kurikulum berjalan sesuai arah 

kebijakan pendidikan nasional serta relevan dengan tuntutan perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan dinamika masyarakat (Sanjaya, 2010; 

OECD, 2019).. Dalam konteks lembaga pendidikan, manajemen kurikulum 

berfungsi sebagai fondasi dalam merancang kegiatan belajar mengajar yang 

selaras dengan visi, misi, dan kebutuhan peserta didik. 

Kurikulum sendiri, sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 ayat (19), merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Artinya, kurikulum bukan hanya dokumen 

administratif, tetapi juga menjadi instrumen utama dalam pengelolaan proses 

pendidikan. 



Siti Shofiyah, S.Pd.I., M.Ag. | 165 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). A Taxonomy for Learning, 

Teaching, and Assessing: A Revision of Bloom's Taxonomy of 

Educational Objectives. New York: Longman. 

Arikunto, S. (2009). Evaluasi Program Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Beauchamp, G. A. (1981). Curriculum Theory. Kagg Press. 

CAST. (2018). Universal Design for Learning Guidelines version 2.2. 

Wakefield, MA: CAST. 

Darling-Hammond, L., Hyler, M. E., & Gardner, M. (2017). Effective Teacher 

Professional Development. Palo Alto, CA: Learning Policy Institute. 

Fullan, M. (2007). The New Meaning of Educational Change (4th ed.). New 

York: Teachers College Press. 

Guskey, T. R. (2002). Professional Development and Teacher Change. 

Teachers and Teaching, 8(3), 381–391. 

Hamalik, O. (2008). Manajemen Pengembangan Kurikulum. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Majid, A. (2014). Perencanaan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Mulyasa, E. (2013). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Nana Syaodih Sukmadinata. (2007). Pengembangan Kurikulum: Teori dan 

Praktik. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

OECD. (2019). Trends Shaping Education 2019. OECD Publishing. 

Ornstein, A. C., & Hunkins, F. P. (2013). Curriculum: Foundations, 

Principles, and Issues. Pearson. 

Print, M. (1993). Curriculum Development and Design. Allen & Unwin. 

Sagala, S. (2009). Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan. Alfabeta. 

Selwyn, N. (2012). Education in a Digital World: Global Perspectives on 

Technology and Education. London: Routledge. 



166 | Manajemen Kurikulum 

Spady, W. D. (1994). Outcome-Based Education: Critical Issues and Answers. 

American Association of School Administrators. 

Stufflebeam, D. L. (2003). The CIPP Model for Evaluation. 

Suryosubroto, B. (2009). Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Tilaar, H.A.R. (2002). Manajemen Pendidikan Nasional. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Tyler, R. W. (1949). Basic Principles of Curriculum and Instruction. 

Tyler, R. W. (1949). Basic Principles of Curriculum and Instruction. 

University of Chicago Press. 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

UNESCO. (2021). Education in a Post-COVID World: Nine Ideas for Public 

Action. Paris: UNESCO Publishing. 

Wiles, J., & Bondi, J. (2007). Curriculum Development: A Guide to Practice. 

 

 

  



Siti Shofiyah, S.Pd.I., M.Ag. | 167 

PROFIL PENULIS 

 

Siti Shofiyah, S.Pd.I., M.Ag 

Penulis merupakan Dosen Pendidikan Agama Islam 

pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta sejak 

tahun 2021. Penulis juga merupakan Tutor Online 

Universitas Terbuka. Penulis menyelesaian Sarjana 

Program Studi Pendidikan Agama Islam pada tahun 

2015 dan mendapatkan gelar Magister Studi Islam 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Jakarta pada tahun 2018. Penulis pernah menjabat sebagai Gugus Kendali 

Mutu (GKM) Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Jakarta. Saat ini, Penulis menjabat sebagai Kasub 

bid Dokumen SPMI (Sistem Penjaminan Mutu Internal) di BPM (Badan 

Penjaminan Mutu) Universitas Muhammadiyah Jakarta. Selain itu, penulis 

merupakan Auditor Mutu Internal yang tersertifikasi oleh QUANTUM dan 

aktif menjadi Aduitor Mutu Internal di Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

Beberapa buku yang telah penulis hasilkan di antaranya Materi PAI untk SMP 

dalam Kurikulum Merdeka, Pembelajaran SKI untuk MTs dan beberapa book 

chapter lainnya. Email: sitishofiyah@umj.ac.id 

 

  

mailto:sitishofiyah@umj.ac.id


168 | Manajemen Kesiswaan 

BAB 10 MANAJEMEN KESISWAAN  
Indah Nurhidayati, M.Pd.I 

Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum Surakarta 
 

 

 

 

A. PENGERTIAN MANAJEMEN KESISWAAN 

Manajemen berasal dari bahasa Inggris management dengan kata kerja 

to manage, diartikan secara umum sebagai mengurusi. Selanjutnya definisi 

manajemen berkembang lebih lengkap. Lauren A. Aply seperti yang dikutip 

Tanthowi menerjemahkan manajemen sebagai “The art of getting done 

though people” atau seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. 

Manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur proses pendayagunaan sumber 

daya manusia dan sumber daya lainnya secara efisien, efektif dan produktif 

dalam mencapai suatu tujuan. Selanjutnya, kata "kesiswaan" berasal dari 

istilah "siswa," yang lebih sering dikenal sebagai peserta didik. Menurut Abu 

Ahmadi, peserta didik merupakan sosok manusia sebagai individu yang 

utuh. Dalam pengertian ini, manusia didefinisikan sebagai "makhluk yang 

tidak bergantung pada orang lain," yang berarti bahwa mereka adalah pribadi 

yang mampu menentukan diri sendiri tanpa tekanan dari luar. Mereka 

memiliki karakteristik dan keinginan yang unik. Kata siswa, murid, pelajar 

dan peserta didik merupakan sinonim yang bermakna sebagai anak yang 

sedang belajar dan bersekolah, anak yang sedang memperoleh pendidikan 

dasar adri suatu lembaga pendidikan. 

Dengan demikian peserta didik adalah seorang yang terdaftar dalam satu 

jalur, jenjang dan jenis lembaga pendiidkan tertentu, yang selalu ingin 

mengembangkan potensi dirinya baik aspek akademis maupun non akademis 

melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan. Manajemen kesiswaan 

adalah suatu penataan atau pengaturan segala aspek aktivitas yang 

berkaitan dengan peserta didik, yaitu dari mulai masuknya peserta didik 

(siswa) sampai keluarnya peserta didik (siswa) tersebut dari suatu sekolah 

atau suatu lembaga pendidikan. 

  



Indah Nurhidayati, M.Pd.I | 169 

B. FUNGSI DAN TUJUAN MANAJEMEN KESISWAAN 

Secara umum, fungsi manajemen kesiswaan berperan sebagai sarana 

bagi peserta didik agar dapat mengembangkan diri secara optimal. Hal ini 

meliputi pengembangan kepribadian, aspek sosial, aspirasi, kebutuhan, serta 

potensi lainnya yang dimiliki oleh peserta didik.. Mengacu pada penjelasan 

tersebut dapat dilihat bahwa fungsi manajemen kesiswaan dalam lingkup 

yang lebih terperinci adalah sebagai berikut : 

1. Fungsi yang  berhubungan dengan pengembangan individualitas 

peserta didik. Dengan fungsi ini peserta didik diharapkan dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya tanpa hambatan, adapun 

potensi-potensi tersebut meliputi kemampuan umum yaitu kecerdasan, 

dan kemampuan khusus yaitu bakat, serta kemampuan lainnya. 

2. Fungsi yang berhubungan dengan pengembangan segi sosial peserta 

didik. Fungsi ini berkaitan erat dengan hakikat peserta didik mampu 

bersosialisasi dengan teman sebayanya, dengan orang tuanya, dengan 

keluarganya dengan lingkungan sekolahnya. 

3. Fungsi yang berhubungan dengan penyaluran aspirasi dan harapan 

peserta didik. Dengan fungsi ini diharapkan peserta didik dapat 

menyalurkan hobi sera minat mereka, karena hal ini dapat mendukung 

pengembangan diri siswa secara keseluruhan. 

4. Fungsi yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan dan 

kesejahteraan peserta didik. Fungsi ini membuat peserta didik sejahtera 

dalam menajalani hidupnya, sebab jika hidup seorang peserta didik 

sejahtera maka ia akan memikirkan kesejahteraan sebayanya. 

Sedangkan, tujuan manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur 

kegiatan siswa di sekolah agar kegiatan-kegiatan yang dilakukan dapat 

menunjang proses pembelajaran di lembaga pendidikan secara optimal, 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar, tertib dan teratur. 

Selain itu, manajemen kesiswaan bertujuan untuk menciptakan kondisi 

lingkungan sekolah yang mendukung. Secara khusus, berikut adalah tujuan 

dari manajemen kesiswaan: 

1. Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan psikomotorik siswa 

2. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan), 

bakat, dan minat siswa 

3. Menyalurkan aspirasi, harapan, dan memenuhi harapan siswa. 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan manusia salah satu aspek yang sangat penting adalah 

pendidikan. Melalui pendidikan manusia dapat mengetahui dan mempelajari 

berbagai cara untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi berupa 

intelektual, mental, sosial, emosional dan kemandirian dalam kehidupan 

sehingga menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu menjawab 

tantang zaman. Dunia pendidikan harus diperlakukan dan dikelola secara 

professional, karena semakin ketatnya persaingan dalam lembaga pendidikan. 

Jika lembaga pendidikan dikelola seadanya maka akan ditinggalkan 

konsumen atau masyarakat.  

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, maka salah satu keberhasilan 

kegiatan pendidikan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya seperti 

kurikulum, metode belajar mengajar, guru, serta sarana dan prasarana 

pendidikan.  Untuk mempelancar proses pencapaiaan tujuan pendidikan perlu 

didukung oleh beberapa sumber daya yang ada baik manusia 

maupunmengelola kegiatan-kegiatan dalam sebuah instansi atau organisasi 

untuk mencapai tujuan. Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif 

dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari rangkaian kegiatan , seperti 

perencanaan, penggerakan atau pengendalian/pengawasan, yang dilakukan 

untuk menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui 
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pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumberdaya lainnya secara efektif dan 

efisien.  

Sarana dan prasarana adalah semua benda atau barang yang bergerak 

maupun yang tidak bergerak yang digunakan untuk menunjang 

terlaksanakannya proses pembelajaran yang langsung maupun yang tidak 

langsung dalam sebuah Pendidikan. Manajemen sarana dan prasarana adalah 

kegiatan yang mengatur untuk mempersiapkan segala peralatan/material bagi 

terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Manajemen sarana dan 

prasarana dibutuhkan untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar. 

Manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai kegiatan menata, 

mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan dan 

penyaluran, pendayagunaan, pemeliharaan, penginventarisan dan 

penghapusan serta penataan lahan, bangunan, perlengkapan, dan perabot 

sekolah serta tepat guna dan tepat sasaran. 

 

 

B. PENGERTIAN MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA 

PENDIDIKAN 

Istilah manajemen berasal dari kata management (bahasa inggris), turunan 

dari kata “to manage” artinya: mengurus/tata, laksana/keterlaksanaan. 

Manajemen diartikan bagaimana cara manajer (orangnya) mengatur, 

membimbing dan memimpin orang yang menjadi pembantunya agar usaha 

yang sedang dikerjakan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Manajemen umumnya diartikan sebagai proses perencanaan, 

mengorganisasi, pengarahan, dan pengawasan. Usaha-usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Inti dari manajemen adalah 

pengaturan. 

Secara etimologis sarana adalah alat yang langsung digunakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan, misalnya; ruang, buku, perpustakaan, 

laboratorium dan lain–lain sedangkan prasarana berarti alat yang secara tidak 

langsung digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan misalnya; lokasi atau 

tempat, bangunan, lapangan olahraga, dana dan lain-lain. Adapun parasarana 

pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak lansung menunjang jalannya 

proses pendidikan atau pengajaran, seperti: halaman, kebun atau taman 

sekolah, jalan menuju ke sekolah, tata tertib sekolah, dan sebagainya. 
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A. PENDAHULUAN 

Manajemen humas harus diimplementasikan secara optimal di lembaga 

pendidikan, untuk meningkatkan mutu dan akuntabilitas lembaga. 

Meningkatkan kualitas di lembaga pendidikan sangat penting sesuai dengan 

perkembangan zaman dan perkembangan teknologi, karena pendidikan di 

masa sekarang ini sangat dibutuhkan untuk menjamin dan meningkatkan 

pengetahuan peserta didik. Pendidikan merupakan suatu investasi. Pendidikan 

merupakan salah satu sektor jasa yang sangat penting dan menentukan dalam 

pembangunan suatu negara. Pendidikan juga merupakan sektor jasa yang 

investatif-produktif dan menjadi diterminan bagi pembangunan suatu bangsa. 

Di negara-negara maju pendidikan selain sebagai aspek konsumtif juga 

dianggap sebagai investatif  human investment dan menjadi leading sector 

yang diutamakan. Selain itu, anggaran pendidikan tidak kalah besarnya dari 

sektor lainnya, sehingga keberhasilan investasi pendidikan berkorelasi bagi 

kemajuan pembangunannya. 

Oleh sebab itu, untuk meningkatkan mutu pendidikan harus 

mengoptimalkan manajemen, karena maju mundurnya sebuah lembaga 

pendidikan, mutu dan tidaknya lembaga pendidikan, tergantung manajemen 

di dalam lembaga tersebut. Oleh karena itu, salah satu unsur yang penting 

dimiliki suatu sekolah agar menjadi sekolah yang dapat mencetak anak didik 

yang baik adalah dari segi hubungan masyarakat. Manajemen hubungan 

masyarakat sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan sekolah. Manajemen 

humas secara umum sebenarnya telah dilakukan dengan baik oleh semua 

sekolah. Hanya kadar substansi pelaksanaanya yang beragam antara sekolah 

yang satu dengan yang lainnya. Adanya keragaman ini manajemen humas 
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pada masa ini memiliki peran penting bagi sekolah atau lembaga pendidikan 

karena humas memegang peran aktif dalam komunikasi program kerja 

sekolah untuk publik. Akan tetapi, masih banyak sekolah atau lembaga-

lembaga pendidikan menganggap humas pengantar surat saja. Problem ini 

diakibatkan oleh insan pendidikan yang masih kurang memahami konsep 

humas seutuhnya. Tapi untuk saat ini, sekolah-sekolah yang besar dan 

unggulan sudah banyak yang menerapkan Open Manajemen sehingga 

program-program, kegiatan-kegiatan, prestasi akademik dan non akademik 

dan lain-lain semua sudah dipublikasikan oleh humas, sehingga kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga semakin meningkat. Kecenderungan ini 

dilakukan karena sekolah harus mampu menampung berbagai kegiatan yang 

semakin banyak dituntut oleh pelanggan pendidikan untuk meningkatkan 

mutu lulusan/ output. Sudah merupakan pendapat umum bahwa kemakmuran 

suatu bangsa berkaitan erat dengan kualitas atau mutu pendidikan bangsa yang 

bersangkutan. Peningkatan mutu pendidikan melalui standarisasi dan 

profesionalisasi yang sedang dilakukan dewasa ini menuntut pemahaman 

berbagai pihak terhadap perubahan yang terjadi dalam berbagai komponen 

sistem pendidikan. Perubahan kebijakan pendidikan dari sentralisasi menjadi 

desentralisasi telah menekankan bahwa pengambilan kebijakan berpindah dari 

pemerintah pusat (top government) ke pemerintahan daerah (district 

government) yang berpusat  di pemerintahan kota dan kabupaten. Dengan 

demikian, kewenangan-kewenangan penyelenggaraan pendidikan, khususnya 

pendidikan dasar dan menengah berada di pundak Pemerintah Kota dan 

Kabupaten, sehingga implementasinya akan diwarnai oleh political will 

pemerintah daerah, yang dituangkan dalam Peraturan Daerah (Perda). Dalam 

hal ini, tentu saja yang paling menentukan adaah Bupati/ Walikota, Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), dan Kepala Dinas Pendidikan beserta 

jajarannya. Oleh karena itu, merekalah yang paling bertanggung jawab 

terhadap peningkatan mutu/kualitas pendidikan di daerahnya.  

Masalah pendidikan yang ada di Indonesia semakin hari semakin rumit, 

bertambah banyak dan komplesk. Salah satu permasalahan pendidikan yang 

dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah tentang mutu pendidikan pada setiap 

jenjang dan satuan pendidikan, meskipun telah banyak upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, misalnya kurikulum nasional 

dan lokal, peningkatan kompetensi guru melalui pengadaan buku dan alat 

pelajaran, pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana dan peningkatan 
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Manajemen keuangan adalah proses pengelolaan sumber daya keuangan 

untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, baik dalam konteks pribadi, bisnis, 

maupun organisasi lainnya. Secara umum, manajemen keuangan mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pemantauan sumber daya 

keuangan untuk memaksimalkan keuntungan dan mengurangi risiko. Dalam 

dunia bisnis, manajemen keuangan berperan penting dalam mengelola arus 

kas, merencanakan investasi, memperoleh pendanaan, dan memastikan 

kelangsungan hidup perusahaan. Sementara itu, dalam konteks keuangan 

pribadi, manajemen keuangan mencakup pengaturan anggaran, tabungan, dan 

investasi untuk mencapai tujuan hidup seperti membeli rumah, pendidikan 

anak, atau pensiun. 

 

 

A. KONSEP DASAR DAN DIFINISI KEUANGAN 

Manajemen keuangan adalah disiplin yang berfokus pada perencanaan, 

pengelolaan, dan pengendalian sumber daya keuangan dalam suatu organisasi 

atau perusahaan untuk mencapai tujuan keuangan dan operasional. 

Manajemen keuangan membantu memastikan bahwa perusahaan dapat 

berjalan dengan efisien, mempertahankan stabilitas keuangan, dan 

meningkatkan nilai perusahaan bagi para pemegang saham. Berikut beberapa 

konsep dasar dan definisi dalam manajemen keuangan: 

1. Perencanaan Keuangan  

Ini melibatkan perencanaan bagaimana perusahaan akan memperoleh dan 

menggunakan dana. Perencanaan keuangan mencakup proyeksi arus kas, 

perencanaan modal, dan identifikasi kebutuhan investasi jangka pendek 

maupun jangka panjang. 
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2. Penganggaran (Budgeting) 

Penganggaran adalah proses membuat rencana keuangan rinci yang akan 

memandu penggunaan dana. Melalui penganggaran, manajer keuangan 

dapat mengontrol pengeluaran dan memastikan dana digunakan sesuai 

dengan prioritas dan tujuan perusahaan. 

3. Pengendalian Keuangan 

Pengendalian keuangan bertujuan untuk memastikan bahwa keuangan 

perusahaan digunakan secara efisien dan sesuai dengan rencana yang 

ditetapkan. Ini termasuk pemantauan kinerja keuangan dan mengambil 

tindakan korektif jika terjadi penyimpangan dari anggaran. 

4. Pengambilan Keputusan Investasi 

Manajemen keuangan juga berperan dalam memilih investasi yang 

menguntungkan, baik dalam bentuk aset tetap seperti tanah, bangunan, 

atau mesin, maupun investasi dalam bentuk sekuritas. Keputusan investasi 

harus mempertimbangkan tingkat risiko, potensi pengembalian, dan 

dampaknya terhadap nilai perusahaan. 

5. Sumber dan Struktur Modal 

Sumber modal adalah berbagai cara perusahaan memperoleh dana, baik 

melalui modal sendiri (ekuitas) maupun utang. Struktur modal mengacu 

pada perbandingan antara utang dan ekuitas yang dimiliki oleh 

perusahaan, yang dapat memengaruhi risiko dan profitabilitas. 

Dengan memahami dan menerapkan konsep-konsep di atas, manajemen 

keuangan membantu perusahaan dalam menjaga stabilitas, pertumbuhan, serta 

keberlanjutan operasionalnya 

 

 

B. TUJUAN MANAJEMEN KEUANGAN 

Tujuan utama manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan atau kekayaan pemegang saham, yang berarti meningkatkan nilai 

saham perusahaan agar memberikan pengembalian yang optimal bagi 

pemegang saham. Namun, selain itu, ada beberapa tujuan lainnya dalam 

manajemen keuangan, yaitu: 

1. Memaksimalkan Kekayaan Pemegang Saham 

Tujuan ini berfokus pada peningkatan nilai perusahaan dalam jangka 

panjang, sehingga harga saham perusahaan meningkat. Hal ini berarti 
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A. PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan pendidikan memerlukan perhatian dan penanganan yang 

serius, mengingat pendidikan merupakan elemen yang sangat penting dan 

berpengaruh terhadap kemajuan peradaban suatu bangsa. Peran tenaga 

pendidik dan kependidikan sebagai sumber daya manusia (SDM) sangat 

krusial dalam pengelolaan pendidikan, keduanya ibarat mata uang yang 

mempunyai dua sisi yang saling terkait atau dengan kata lain, sisi yang satu 

tak berarti tanpa sisi yang lainnya. Untuk itu perlu manajemen yang 

profesional sejak dari tahap perencanaan hingga penghentian. Dalam Pasal 1 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan, pada butir 5, 

dinyatakan bahwa tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang 

mengabdikan diri dan diangkat untuk mendukung penyelenggaraan 

pendidikan. Sementara itu, pada butir 6, dijelaskan bahwa pendidik adalah 

tenaga kependidikan yang memiliki kualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 

pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain 

yang sesuai dengan spesialisasinya, serta berpartisipasi dalam 

penyelenggaraan pendidikan. 

Peran pendidik dan tenaga kependidikan dalam penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia tetap sangat penting, meskipun teknologi yang 

mendukung proses pembelajaran berkembang dengan pesat. Hal ini 

disebabkan oleh adanya aspek-aspek dalam proses pendidikan, terutama 

dalam pembelajaran, yang hanya dapat dilaksanakan oleh pendidik dan tenaga 

kependidikan, karena tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh teknologi. 

Pendidik dan tenaga kependidikan sebagai sumber daya manusia memiliki 

peran krusial dalam mencapai keberhasilan lembaga pendidikan dalam 
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mewujudkan visi, misi, dan tujuan institusional. Oleh karena itu, mereka perlu 

diberdayakan secara optimal dengan memperhatikan persyaratan yang 

meliputi kualifikasi akademik, profesionalisme, kompetensi, serta hak dan 

kewajiban yang diatur oleh perundang-undangan yang berlaku. 

Tenaga kependidikan merujuk pada individu-individu yang berperan aktif 

dalam lembaga atau organisasi pendidikan, dengan pemahaman yang 

mendalam mengenai falsafah dan ilmu pendidikan. Mereka terlibat dalam 

pelaksanaan kegiatan pendidikan, baik pada tingkat mikro maupun makro, 

serta dalam penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan. Sesuai dengan 

ketentuan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, tugas tenaga 

kependidikan mencakup pelaksanaan administrasi, pengelolaan, 

pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis yang mendukung proses 

pendidikan di satuan pendidikan. 

 

 

B. PERENCANAAN (PLANNING) 

Menurut George R. Terry dalam bukunya yang berjudul Principles of 

Management   dalam Sukarna (2011), terdapat empat fungsi manajemen yang 

terdiri dari Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengawasan, 

yang disingkat menjadi POAC. Dalam konteks ini, perencanaan didefinisikan 

sebagai proses pemilihan fakta, penghubungan fakta-fakta, serta pembuatan 

dan penggunaan perkiraan atau asumsi untuk masa depan, dengan tujuan 

merumuskan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Abin dalam Jufri dan Suprapto (2014) menyatakan bahwa perencanaan 

pada dasarnya adalah kegiatan yang berorientasi pada masa depan. Banyak 

ahli berpendapat bahwa dengan adanya perencanaan, pelaksanaan suatu 

pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih efektif dibandingkan tanpa 

perencanaan. 

Perencanaan juga berkaitan dengan hubungan antara kondisi saat ini (what 

is) dan kondisi yang diharapkan (what should be), yang meliputi kebutuhan, 

penentuan tujuan, prioritas, program, dan alokasi sumber daya (Steller dalam 

Ananda, 2019). Definisi ini menekankan pentingnya mengatasi kesenjangan 

antara keadaan saat ini dan keadaan yang diinginkan di masa depan.  

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah 

proses yang terstruktur dan berkesinambungan, menggunakan data yang telah 

dianalisis serta pengalaman masa lalu sebagai panduan untuk mencapai tujuan 



Dr. Bongguk Haloho, SE., M. Pd.  | 235 

yang diinginkan. Analisis data dan pengalaman masa lalu sangat berguna 

untuk memprediksi hasil akhir yang diharapkan serta untuk mengidentifikasi 

risiko yang mungkin muncul. 

Terkait dengan perencanaan sumber daya manusia (SDM), Azan et al. 

(2021) menyatakan bahwa dalam menetapkan tujuan, pedoman pelaksanaan, 

serta dasar untuk kontrol dan pengendalian SDM, terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan, sebagai berikut: 

1. Tujuan Perencanaan SDM 

a. Untuk memastikan ketersediaan SDM baik saat ini maupun di masa 

mendatang, sehingga setiap tugas dapat dilaksanakan oleh individu 

yang tepat. 

b. Untuk menentukan kualitas dan kuantitas SDM yang akan mengisi 

seluruh posisi dalam organisasi atau lembaga. 

c. Untuk mencegah terjadinya kelebihan SDM. 

d. Untuk menghindari kesalahan manajemen dan tumpang tindih dalam 

pelaksanaan tugas. 

e. Untuk mempermudah koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi guna 

meningkatkan produktivitas kerja. 

f. Sebagai pedoman dalam menetapkan kegiatan seleksi, 

pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan, kedisiplinan, 

mutasi, serta pemberhentian SDM 

g. Sebagai panduan dalam melaksanakan mutasi, baik secara vertikal 

maupun horizontal. 

2. Prosedur Perencanaan Sumber Daya Manusia 

a. Menentukan secara tepat jumlah dan kualitas sumber daya manusia 

yang diperlukan. 

b. Mengumpulkan berbagai data dan informasi terkait sumber daya 

manusia tersebut. 

c. Mengelompokkan hasil data yang telah dikumpulkan serta informasi 

yang relevan untuk dianalisis. 

d. Menetapkan beberapa opsi atau alternatif. 

e. Memilih opsi terbaik untuk dijadikan rencana. 

f. Mengkomunikasikan rencana-rencana tersebut kepada para pegawai 

agar dapat diimplementasikan. 
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A. PENDAHULUAN 

Salah satu negara yang sedang menuju menjadi negara besar dan maju 

melalui pendidikan dan memiliki jumlah penduduknya terbesar di dunia yakni 

Indonesia. Hal ini ditunjukkan sebagai Negara maju melalui pendidikan 

terbukti dengan kualitas sumber daya manusianya yang dihasilkan. Mutu 

pendidikan mulai populer sejak awal tahun 1990-an dasarnya melalui 

peningkatan mutu pendidikan nasional dengan berbagai kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah di delapan provinsi yakni salah satunya seperti 

strategi Primary Educational Quality Improvement (PEQIP). Dikarenakan 

penggunaan sistem sentralistik maka berdampak pada kebijakan yang 

cenderung setiap kebijakan pemerintah pusat kurang melakukan kelanjutan. 

Salah satu contohnya seperti terdapat pada sekolah dasar negeri yang 

dijadikan sebagai model dalam bidang manajemen sekolah, manajemen kelas 

dan pengembangan sumber daya sekolah (Pratiwi, S. N., 2016).  

Model bidang manajemen sekolah sebagai salah satu tingkat peradaban 

pada masyarakat dapat dipengaruhi oleh sistem pendidikannya. Hal ini telah 

terbukti bahwa tingkat peradaban, ilmu pengetahuan dan teknologi, sosial 

ekonomi, dan perkembangan budaya yang lebih tinggi suatu negara 

ditunjukkan dengan tingkat pendidikan yang tinggi juga. Tantangan tersendiri 

dalam mencapai mutu pendidikan melalui penyesuaian dan perbaikan konten 

program pendidikan, dimana memiliki sebuah keharusan dalam mengikuti 

kebutuhan tenaga kerja yang terus berkembang dan maju serta kehidupan 

individu yang akan bekerja di dalamnya (Hartati, S., 2022).  

Indonesia sebagai Negara yang memiliki perubahan dalam pendidikan 

yang mengalami perubahan mendasar yakni perubahan pada manajemen 
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negara/pemerintahan, yaitu dari manajemen berbasis pusat menjadi 

manajemen berbasis daerah. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan 

pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah terhadap proses belajar mengajar 

di sekolah (Hamid, 2018).  

Proses belajar mengajar di sekolah yang menerapkan Manajemen 

pendidikan nasional secara keseluruhan masih cenderung terpusat sehingga 

perkembangan demokratisasi dan desentralisasi pendidikan kurang 

menggembirakan. Masalah manajemen pendidikan pada dasarnya 

menyangkut efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya yang ada. Namun 

selama ini sistem manajemen terpusat dari pendidikan terbukti tidak 

membawa kemajuan yang signifikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

pada umumnya (Usman, A. S., 2014).  

Sebuah bentuk proses peningkatan kualitas pendidikan, salah satunya di 

Madrasah seringkali dihadapkan pada posisi yang dilematis sebagai lembaga 

pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan semestinya saat di era otonomi 

daerah, Madarasah diberikan kewenangan yang luas dalam pengelolaan 

madrasah. Salah satu pengelolaan madrasah yakni melalui Manajemen 

berbasis sekolah. Manajemen Berbasis Sekolah merupakan strategi untuk 

mewujudkan sekolah menjadi lebih bermutu dengan memberikan wewenang 

yang luas kepada Madrasah. Konsep Manajemen Berbasis Sekolah tetap dapat 

diimplementasikan berdasarkan atas kesesuaian Manajemen Berbasis Sekolah 

sebagai strategi mengatasi masalah Madrasah walaupun Madrasah berada di 

bawah naungan Departemen Agama. Hal ini sebagai bentuk 

pengimplementasian Manajemen Berbasis Madrasah untuk meningkatkan 

kualitas madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam (Aziz, A. Z., 2015).  

Pendidikan Islam yang menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah 

memiliki tujuan agar dapat memberikan kemudahan dalam mencapai visi, 

misi, dan tujuan lembaga, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan dan 

membawa hasil akhir yang baik dan berkualitas, serta dapat memperoleh 

lulusan yang produktif dan berkualitas. Adapun faktor-faktor yang mendorong 

implementasi Manajemen Berbasis Sekolah adalah: (a) adanya desentralisasi; 

(b) faktor kemandirian terhadap sumber daya yang dimiliki sekolah; (c) faktor 

sumber daya yang dimiliki sekolah; (c) faktor inisiatif; dan (d) faktor inovasi 

terhadap peningkatan peningkatan mutu pendidikan (Hakim, M. N., 2016).  

Walaupun terdapat hasil penerapan manajemen berbasis sekolah yang 

tidak memberikan jaminan dalam meningkatkan mutu pendidikan menengah. 
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Maka, direkomendasikan antara lain bahwa pemerintah di semua tingkatan 

melalui Kementerian dan Departemen Pendidikan harus membentuk tim 

pemantau untuk memastikan dan mendorong lembaga pendidikan untuk lebih 

proaktif dalam menjalankan fungsi hukum mereka, kesimpulan telah ditarik 

(Chinenye, T. C., & Victor, A. A., 2018). Salah satu peningkatan mutu 

pendidikan dapat dilihat pada ruang kelas, manajemen berbasis sekolah yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Ruhyana, N. F., & Aeni, A. N., 

2019). Sehingga salah satu tujuan penggabungan pendekatan sentralisasi dan 

desentralisasi sangat diperlukan untuk memimpin dan meningkatkan 

pendidikan. Sebagai hasilnya (Cornito, C. M., 2021).  

Berdasarkan pemaparan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

manajemen berbasis sekolah sebagai alat atau metode untuk peningkatan mutu 

pendidikan khususnya di sekolah formal, salah satunya melalui pola 

desentralisasi yang dilakukan setiap lembaga pendidikan. Hal tersebut dapat 

terlihat hasilnya dalam bentuk hasil belajar siswa. 

 

 

B. FUNGSI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memiliki fungsi salah satunya 

sebagai usaha untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan dengan 

memberikan kebebasan pada sekolah yang lebih besar. Fungsi lainnya sekolah 

dapat membuat  keputusan sendiri dengan meningkatkan kemungkinan bahwa 

hal itu akan menghasilkan hasil yang terukur berkat struktur manajemen yang 

lebih  ramping dan sekolah lebih mampu memenuhi kebutuhan individu 

seluruh murid  melalui otonomi yang luas atas anggaran yang dikelola, 

kebijakan terkait perekrutan, dan metodologi pengajaran. Maka melalui 

manajemen berbasis sekolah dapat berfungsi sebagai upaya meningkatkan 

efektivitas pendidikan, antara lain pengelolaan kurikulum dan program 

pengajaran,  pengelolaan staf pengajar, pengelolaan siswa, pengelolaan 

keuangan dan  pembiayaan, pengelolaan prasarana dan sarana yang digunakan 

dalam  pendidikan, pengelolaan hubungan masyarakat, dan pengelolaan 

layanan  khusus adalah semua aspek sekolah berbasis manajemen. (Hartati, 

S., 2022). 

Fungsi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sebagai pengelolaan sumber 

daya untuk meningkatkan mutu pendidikan memiliki peran utama dalam 

pendidikan yakni untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik 
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